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BABI 
PEMBAHASAN 


A. LATAR BELAKANG 

Dimasa kanak-kanak pertengahan, anak-anak tumbuh semakin tinggi. 
semakin berat, dan semakin kuat. Mereka menjadi lebih cakap dalam 
keterampilan fisiknya dan mereka juga mengembangkan sejumlah 
keterampilan kognitif yang baru. Makalah iniakan membahas perkembangan 
fisik dan kognitif dimasa kanak-kanak pertengahan. Dimasa kana-kanak 
pertengahan, perkembangantubuh dan keterampilan motorik anak-anak masih 
terus berlangsung. Ketika memasuki sekolah dasar, anak-anak lebihmampu 
mengendalikan tubuhnya, dapat duduk dan memperhatikan dalam waktu yangl 
ebih lama. Dimasa ini, anak-anak perlu berolahraga secara teratur agar dapat 
tumbuh dan berkembang dengan sehat. Fase perkembangan yang berlansung 
sejakusia 6 sampaidengan 11 tahun. Padafase inianaksudahmenguasai beberapa 
keterampilan dasar membaca, menulis, dan berhitung. 

Pada usia 6 tahun perkembangan fisik sudah relatif berkembang 
dengan baik. Dibuktikan dengan penambahan panjang tangan dan kaki juga 
badan yang terlihat semakin besar sehingga badan menjadi bertambah 
kuat.Anak usia ini sudah dapat melakukan aktifitas yang berhubungan 
dengan gerak seperti berjalan, berlari, melompat, bahkan jauh lebih cepat 
dari usia sebelumnya. Selama waktu anak-anak mengembangkan pemikiran 
logis tetapi bukan abstrak. Anak tidak bersifat egosentris dan lebih mahir 
dalam menyelesaikan tugas yang membutuhkan pemahaman logika, seperti cara 
berpikir spasial, memahami penyebab dan kategorisasi, penalaran induktif dan 
deduktif, dan daya ingat. 

Perkembangan kognitif memiliki kegunaan yang signifikan, karena 
dalam tahapannya meliputi perkembangan otak anak, bagaimana kerja otak 
anak agar maksimal, tidak hanya otak kiri yang difungsikan, melainkan 
kecerdasan otak kanan pum dimaksimalkan. Penerapan Bimbingan dan 
Konseling yang tepat dapat membantu mempengaruhi pembentukan karakter 
anak karena selain orang tua guru BK juga memegang peranan penting dalam 
masa perkembangan anak. Selama proses perkembangan tidak menutup 
kemungkinan anak mengalami berbagai masalah yang menghambat proses 
perkembangan. 


B. RUMUSAN MASALAH 
1. Bagaimana masa anak-anak tengah berlangsung? 
2. Apa pengertian perkembangan fisik? 
3. Apa pengertian perkembangan kognitif? 
4. Bagaimana perkembangan fisik pada anak tengah? 
5. Bagaimana perkembangan kognitif pada anak tengah? 


C. TUJUAN 
1. Memahami bagaimana masa anak-anak tengah berlangsung 
2. Mengetahui pengertian dari perkembangan fisik 
3. Mengetaui pengertian dari perkembangan kognitif 
4. Memahami bagaimana perkembangan fisik pada anak tengah 
5. Memahami bagaimana perkembangan kognitif pada anak tengah 
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BAB II 
“Perkembangan Fisik dan Kognitif Masa Anak-Anak Tengah 
serta Isu Perkembangannya” 


Masa kanak-kanak pertengahan ditandai dengan banyak tahapan yang 
canggung. Ketika anak-anak bertransisi dari satu usia ke usia lainnya Selanjutnya, 
pakaian mereka menjadi lebih ketat, hormon merajalela, dan beberapa bagian 
tubuh pun ikut ikutan Tidak proporsional dengan orang lain.Santrock (2007) 
menjelaskan hal ini baik: “Masing-masing dari kita berkembang sebagian seperti 
individu lainnya,dan Sebagian tidak seperti individu lainnya. Seringkali perhatian 
kita tertuju pada keunikan individu , Namun sebagai manusia kita semua 
menempuh jalur yang sama”. Perkembangan fisik dan kognitif pada masa kanak- 
kanak pertengahan tidak terjadi dalam ruang hampa, lebih tepatnya Hal ini 
dipengaruhi oleh sejumlah faktor, termasuk keturunan, budaya, gender, dan nutrisi 
(Croft Smith, 2008). 

Tonggak perkembangan di tengah masa kanak-kanak dapat 
diklasifikasikan menjadi salah satu dari empat domain besar yaitu fisik, kognitif, 
afektif, atau perkembangan sosial.Masing-masing domain ini bekerja secara 
independen dan dalam kombinasi satu sama lain dan memberikan respons yang 
sesuai.Oleh karena itu, memang penting bagi konselor profesional untuk memiliki 
pemahaman tentang masa kanak-kanak menengah dari tiap domain-domain ini 
secara mandiri dan dikombinasikan satu sama lain. 

A. Phsycal development 

Secara relatif sebagai pertimbangan, masa kanak-kanak pertengahan 
adalah periode pertumbuhan paling signifikan kedua dalam hal struktur fisik dan 
perkembangan ukuran otak.Ada pula perubahan fisik yang terjadi selama masa 
anak-anak tengah diantaranya yaitu : 

1. Growth Progression (Kemajuan Pertumbuhan) 

2. Transition of Primary to Permanent Teeth (Peralihan Gigi Sulung ke Gigi 
Permanen) 

Bone Development (Perkembangan tulang) 

Muscular Development (Perkembangan Otot) 

Hormonal Changes (Perubahan Hormon) 

Sex Characteristics (Karakteristik seks) 
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B. Motor Development 
1. Gross Motor Skills (Keterampilan motorik kasar) 

Perkembangan motorik kasar “mengacu pada keterampilan fisik yang 
menggunakan tubuh besar gerakan, biasanya melibatkan seluruh tubuh” (Oswalt, 
2015, paragraf 1).Periode ini merupakan lanjutan dari periode sebelumnya masa 
kanak-kanak, dimana anak-anak terus menyempurnakan tubuh mereka dalam 
skala besar gerakan (misalnya, berjalan, berlari). Masa kanak-kanak pertengahan 
merupakan masa dimana anak juga terus menyempurnakan kendalinya atas 
keterampilan motorik kasar. Selanjutnya, mereka belajar bagaimana 
menyelaraskan gerakan seluruh tubuh mereka. 


2. Hine Motor Skills (Keterampilan motorik halus) 

Keterampilan motorik halus berbeda dengan keterampilan motorik kasar 
dalam hal kebutuhan akan lebih banyak koordinasi tangan-mata tingkat lanjut. 
Menurut Oswalt (2015), “Motorik halus keterampilan diperlukan untuk 
melakukan gerakan yang lebih kecil dan lebih tepat, secara normal menggunakan 
tangan dan jari. Keterampilan motorik halus berbeda dengan motorik kasar 
keterampilan yang memerlukan ketelitian yang lebih rendah untuk 
melaksanakannya” (paragraf 7). 

C. Cognitive Development 

Perubahan fisik yang dialami pada masa kanak-kanak pertengahan 
sungguh luar biasa luar biasa Namun, perubahan yang dialami secara kognitif 
seringkali terjadi bahkan lebih jelas dan nyata.Selama masa kanak-kanak 
pertengahan tahun, anak-anak terus mengalami kemajuan dalam setiap bidang ini. 
Contohnya, anak-anak meningkatkan konsolidasi keterampilan akademik dasar 
mereka (misalnya, membaca,menulis) sekaligus meningkatkan pemikiran logis 
melalui contoh-contoh konkrit.Berikut ini merupakan bagian dari suatu individu 
yang memiliki pengaruh terhadap perkembangan kognitif individu : 
1. The Nervous System (Sistem saraf) 
2. Neurobiology of Cognition (Neurobiologi kognisi) 


D. Teori Perkembangan Kognitif Piaget 

Dari sudut pandang perkembangan, Piaget (1936) meyakini bahwa 
semuanya anak melalui empat tahap perkembangan kognitif: (1) sensorimotor 
(lahir sampai usia 2 tahun), (2) praoperasional (usia 2 sampai 7 tahun), (3) konkrit 
Operasi (usia 7 hingga 11 tahun), dan (4) operasional formal (usia 11 sampai 15 
tahun sampai dewasa).Tiga dari empat tahap yang dikemukakan Piaget (1936) 
terjadi selama masa kanak-kanak pertengahan: 
1. Praoperasional 

Pada tahap ini anak-anak mewakili dunia melalui kata-kata dan 
gambar. Anak-anak tidak lagi terbatas pada tindakan fisik sederhana sebagai 
sarana untuk menemukan dunia. Egosentrisme juga merupakan ciri utama dari hal 
ini tahap dimana anak-anak mampu melihat dunia hanya melalui mereka lensa 
egosentrisnya sendiri. 
2. operasional konkrit 

Ciri khas operasi konkrit adalah bahwa logika anak-anak terikat pada 
hal tersebut apa yang konkrit atau nyata.Artinya, pemikiran bersifat spesifik 
terhadap orang, tempat,dan hal-hal yang mungkin mereka lihat, sentuh, cium, 
dengar, atau rasakan (Piaget,1936). 
3. operasional formal. 
a) Konservasi 

Ketika anak-anak maju ke tengah masa kanak-kanak, mereka menjadi 
mampu dengan cepat dan mudah mengenali massa yang sebenarnya benda 
tersebut tetap konstan.Kemampuan memahami konservasi, seorang anak harus 
memiliki kemampuan kognitif melestarikan sesuatu (Piaget, 1936).Ketika anak- 
anak maju ke tengah masa kanak-kanak, mereka menjadi mampu dengan cepat 
dan mudah mengenali massa yang sebenarnya benda tersebut tetap konstan. 


b) Desentrasi 

Desentrasi merupakan bagian integral dari konservasi yang 
memerlukan kemampuan untuk memegang sesuatu yang tertentu dalam memori 
jangka pendek sambil beralih pada aspek lain tanpa kehilangan konten aslinya. 
Kemampuan ini secara signifikan membantu matematika dan pemahaman 
membaca sebagai anak-anak terus mengembangkan formula tertentu, menemukan 
makna dalam simbol, atau mengikuti cerita tertentu. 
c) Reversibilitas 

Reversibilitas adalah pengakuan bahwa sesuatu tertentu berubah dari 
satu bentuk aslinya ke bentuk aslinya dan mungkin kembali lagi bentuk aslinya 
(Oswalt & Dombeck, 2015). 
d) Klasifikasi 

Hal ini sangat penting di sekolah karena anak diharapkan dapat 
mengetahui berbagai klasifikasi tumbuhan, hewan,genre sastra, warna, aktivitas 
fisik, dan pekerjaan (Piaget, 1936).Anak-anak kemudian dapat mengambil 
klasifikasi utama dan memecahnya lebih lanjut. 
e) Seriasi 

Piaget juga mengidentifikasi masa kanak-kanak pertengahan sebagai 
masa dimana kemampuan seriasi berada dikembangkan.Dalam percobaan klasik, 
Piaget (1936) mendemonstrasikan hal ini dengan meminta anak menyusun 
tongkat yang bervariasi panjang dari terkecil hingga terbesar. 
f) Penalaran Spesial 

Menurut Piaget (1936), masa kanak-kanak pertengahan juga 
merupakan masa dimana anak-anak mengembangkan penalaran spasial. 
Perkembangan kemampuan ini memungkinkan anak untuk memahami dan 
menalar menggunakan isyarat lingkungan yang menyampaikan informasi Tentang 
arah atau jarak (Oswalt & Dombeck, 2015).Masa kanak-kanak pertengahan 
merupakan masa dimana anak sudah lebih mampu memahami peta dan arah 
sambil mengembangkan peta kognitif mereka sendiri. Mereka bisa memahaminya 
jarak relatif dari satu titik atau landmark ke titik lainnya. 


E. Gangguan Psikologis pada Anakk-anak Tengah 

Berurusan dengan gangguan psikologis bisa menjadi tugas yang 
menakutkan. Itu sulit cukup untuk mengatasi gangguan ini setiap hari, dan 
masyarakat yang terus-menerus negatif stigma yang terkait dengan gangguan ini 
hanya dapat menambah stres.Riset menunjukkan bahwa anak-anak dengan 
riwayat penyakit mental adalah tiga kali lebih mungkin untuk mengembangkan 
kelainan pada masa kanak-kanak pertengahan dan remaja dibandingkan anak-anak 
yang tidak memiliki diagnosis pada masa kanak-kanak (Costello dkk, 2003). 


Gangguan psikologis yang sering terjadi pada masa anak-anak tengah , 
diantaranya yaitu : 
l. Gangguan Depresi dan kecemasan (DAS) 

DAS pada masa kanak-kanak dan masa kanak-kanak menengah 
sering kali dapat disamakan secara kategoris menjadi satu etiologi umum.Côté 


dkk. (2009) menyinggung salah satunya studi di mana laporan orang tua 
dikombinasikan dengan kriteria diagnostik, menunjukkan hubungan yang kuat 
antara depresi dan kecemasan, sehingga menyarankan keduanya dapat 
digabungkan menjadi satu gangguan distress tunggal. 

a) Depresi 

Kriteria diagnostik menunjukkan gejalanya bisa terdiri dari kesedihan 
yang terus-menerus kehilangan minat, harga diri rendah,rasa bersalah yang 
berlebihan, pikiran atau perilaku untuk bunuh diri, gangguan tidur dan nafsu 
makan,dan agitasi psikomotor (APA, 2013).Faktor risiko depresi diperkirakan 
bersifat bivariat yang didasari komponen lingkungan dan biologis. 

b) Kecemasan 

Ditandai dengan rasa khawatir berlebihan, gelisah, perasaan gelisah, 
mudah tersinggung kelelahan, kesulitan berkonsentrasi, mudah tersinggung, 
ketegangan otot, dan tidur gangguan, kecemasan bisa menjadi gangguan yang 
menyebar di masa kanak-kanak pertengahan (APA,2013).Gangguan kecemasan 
merupakan salah satu bentuk gangguan kecemasan tertinggi dan paling dominan 
Psikopatologi di kalangan masa kanak-kanak menengah, dengan gangguan nyata 
difungsi psikososial, hubungan teman sebaya, dan kinerja akademik (Feng,Shaw, 
& Sutra, 2008). 

2. Gangguan Stres Pasca Trauma 

Satu peristiwa traumatis yang signifikan atau paparan terus-menerus 
terhadap pemicu stres di dalam diri masa kanak-kanak dan masa kanak-kanak 
pertengahan dapat menyebabkan keadaan krisis internal. Selama keadaan ini, 
perasaan gelisah, takut, bingung, marah, putus asa, cemas,depresi, dan 
keputusasaan adalah hal biasa (James, 2008).Kondisi ini bisa membawa anak- 
anak pada PTSD , PTSD adalah kesehatan mental suatu kondisi yang disebabkan 
oleh pengalaman langsung atau tidak langsung (vicarious).Suatu peristiwa atau 
kejadian. Beberapa peristiwa yang mungkin menyebabkan PTSD mungkin 
termasuk, namun sebenarnya adalah tidak terbatas pada pelecehan (yaitu 
kekerasan dalam rumah tangga, seksual, emosional), perang, intimidasi, dan 
penembakan disekolah. 

3. Gangguan Defisit Perhatian atau Hiperaktif (ADHD) 

ADHD ditandai dengan kurangnya perhatian, hiperaktif, dan impulsif 
yang signifikan sebelum usia 7 tahun (Mulligan et al., 2013).Heritabilitas yang 
digambarkan dari beberapa studi tentang keluarga yang memiliki anak kembar 
dan anak yang diadopsi menyarankan bahwa ADHD memiliki nilai 0,76 artinya 
sekitar 76% dari perbedaannya.Secara sederhana penyebutan heritabilitas berarti 
adanya komponen genetik terhadap perkembangan ADHD pada anak- 
anak.Penelitian telah menentukan bahwa faktor lingkungan seperti itu eperti 
perselisihan perkawinan, psikopatologi ayah, gangguan kejiwaan ibu, jumlah 
keluarga besar, anak asuh, dan status sosial rendah berpotensi memprediksi 
gangguan psikologis (termasuk ADHD) pada masa kanak-kanak pertengahan 
(Mulligan dkk., 2013). 

4. Gangguan Disruptif (ODD dan CD) 
a) Gangguan Penentang Oposisi (ODD) 


Gejala ODD dikelompokkan menjadi tiga jenis: (1) suasana hati 
marah/iritasi, (2) perilaku argumentatif/menantang; dan (3) sifat dendam (APA, 
2013). Itu manual Diagnostik dan Statistik Gangguan Mental, edisi kelima (DSM- 
V:APA, 2013), juga menunjukkan bahwa konselor harus berhati-hati dalam 
mengenali perbedaan antara perilaku perkembangan normal dan gejala terkait. 

b) Gangguan Perilaku (CD) 

CD ditandai dengan perilaku pervasif yang melanggar hak orang lain 
atau Norma-norma sosial utama (APA, 2013). Untuk mendiagnosis CD, harus ada 
tiga gejala muncul dalam 12 bulan terakhir dengan satu gejala berulang dalam 6 
bulan terakhir nulan (APA, 2013): (1) agresi terhadap manusia dan hewan, (2) 
kehancuran Properti, (3) penipuan atau pencurian, dan (4) pelanggaran aturan 
berat (APA,2013). (Catatan: Untuk penjelasan lebih detail silakan berkonsultasi 
dengan DSM-V Anda.) 


F. Perkembangan Fisik dan Kognitif masa Anak-anak Tengah dan 
Implikasinya untuk Konseling 

Menjadi seorang konselor lebih dari sekedar memberikan penilaian, 
memahami farmakokinetik dan Psikofarmakologi, atau memberikan kerja kasus. 
Meskipun hal-hal ini memang demikian penting dan bermanfaat bagi gambaran 
besar konseling, ini tentang pembentukan hubungan terapeutik di mana klien 
dapat bereksplorasi keistimewaan dan nuansa kehidupan, mendapat wawasan dan 
dukungan, menjadikan perubahan yang diperlukan, dan diberdayakan untuk 
menavigasi kehidupan dengan sukses. Memahami gambaran yang lebih besar 
memberikan wawasan tentang hal-hal spesifik Artinya menjadi seorang konselor, 
dan inilah mengapa sangat penting untuk mengeksplorasi keunikannya. 

Pola pertumbuhan kognitif dan fisik pada masa kanak-kanak 
pertengahan.Harus dicatat bahwa ini adalah persepsi kita terhadap setiap kasus 
dan tidak boleh demikian dianggap sebagai kebenaran mutlak. Konseptualisasi 
kasus yang tepat tidak boleh terjadi dalam Vakum, melainkan harus terjadi dalam 
konteks komunitas dengan kolaborasi sesama konselor, psikolog, psikiater, dan 
perawatan primer Dokter.Seringkali tidak ada hak atau salah dalam mengkonsep 
sebuah kasus, padahal ada sisi yang berbeda dari koin yang sama. Pastikan Anda 
terus mengembangkan kasus Anda sehingga Keterampilan konseptualisasi dengan 
berkolaborasi dengan sesama konselor, sehingga memperoleh Perspektif yang tak 
ternilai harganya pada kasus yang sama. 

Faktor perkembangan kognitif seperti yang terjadi sepanjang masa 
kanak-kanak pertengahan.Perkembangan dan penyempurnaan biologis dan 
neurofisiologis , Keterampilan persepsi dan motorik adalah komponen utama 
pertumbuhan fisik Sepanjang usia 6-12 tahun, sehingga mempersiapkan anak- 
anak untuk memasuki masa pubertas perubahan.Meskipun sebagian besar anak- 
anak akan berkembang mengikuti perkembangan yang khas ini,Beberapa anak 
akan menghadapi berbagai komplikasi. Dengan demikian, konselor juga demikian 
didorong untuk memiliki pengetahuan tentang komplikasi ini dan tindakan yang 
tepat Modalitas pengobatan 


BAB III 
PEMBAHASAN 


A. PERKEMBANGAN FISIK 

Perkembangan fisik adalah pertumbuhan dan perubahan yang 
terjadi pada tubuh seseorang. Perubahan yang paling jelas terlihat adalah 
perubahan pada bentuk dan ukuran tubuh seseorang,masa kanak kanak adalah 
masa terpanjang dalam rentang kehidupan, saat dimana individu sangat 
bergantung kepada orang lain dan masa ini dimulai setelah masa bayi yang 
penuh dengan ketergantungan yakni kira-kira usia nol sampai dua 
tahunselanjutnya akan memasuki masa awal anak anak ( 2- 6 tahun) dan masa 
akhir anak-anak usia 6 sampai 12 tahun. Dengan demikian awal masa kanak- 
kanak dimulai sebagai penutup masa bayi dan duganti dengan kemandirian 
(Fakhira dkk. 2022) 

Perkembangan fisik meliputi perkembangan  motorik,(motor 
development) adalah perubahan yang terjadi secara progressif pada kontrol dan 
kemampuan untuk melakukan gerakan yang diperoleh melalui interaksi antara 
faktor kematangan (maturation) dan latihan atau pengalaman (experiences) 
selama kehidupan yang dapat dilihat melalui perubahan/pergerakan yang 
dilakukan.(Rini Hindayani, 2016) 

Pertumbuhan selama masa pertengahan masa anak-anak berlangsung 
lambat. Meskipun perkembangan dari hari ke hari tidak begitu terlihat jelas, 
perbedaan akan terlihat pada anak usia antara 6 tahun yang masih merupakan anak 
kecil, dan usia 11 tahun, dalamusia ini mereka mulai menyerupai orang dewasa. 
Anak usia ini saat tumbuh sekitar 1 sampai 3 inci dan berat badan hingga 5 
sampai 8 pon atau lebih. Perubahan fisik yang paling jelas terlihat jelas dimasak 
anak-kanak pertengahan yaitu lingkar kepala, lingkar pinggang, dan panjang kaki, 
berkurang dibandingkan dengan ketinggian tubuh. Sedangkan perubahan fisik yang 
kurang terlihat jelas yaitu, tulang mengeras dimasak anak-kanak pertengahan 
namun menjadikan tekanan dan tarikan yang lebih kuat dari pada orang dewasa. 
(Fakhira dkk. 2022) 

Salah satu tipe gangguan muncul dari kegagalan tubuh untuk 
memproduksi hormon pertumbuhan yang cukup. Pemberian hormon pertumbuhan 
sintetis pada kasus tersebut dapat mengakibatkan pertumbuhan tinggi yang cepat, 
terutama dalam dua tahun pertama. Akan tetapi, hormon pertumbuhan sintetis juga 
digunakan pada anak yang jauh lebih pendek dibandingkan anakynag memiliki 
hormon normal.(Fakhira dkk. 2022) 

Dalam pertumbuhan kanak-kanak pertengahan, otak juga mengalami 
perubahan yang mencakup peningkatan fungsi dikonteks prefrontal, yang tercermin 
dari peningkatan atensi, penalaran, dan kendali kognitif. Pada masa inil ebih 
sedikit penyebaran dan lebih banyak aktivasi focal terjadi dikorteks prefrontal, 
suatu perubahan yang terkait dengan peningkatan di kendali kognitif. Sedangkan 
perkembangan motorik menjadi lebih halus dan lebih terkoordinasi. Anak-anak 
lebih mampu mengontrol tubuhnya, mampu duduk dan memperhatikan sesuatu 
dalam jangka waktu yang lebih panjang. Meskipun demikian, kehidupan mereka 


lebih terorientasi pada aktivitas mereka sangat aktif dimasa ini. Pada masa ini anak 

laki-laki biasanya memiliki keterampilan motorik kasar yangl ebih baik, 

sementara anak perempuan biasanya lebih unggul diketerampilan motorik halus. 

(Fakhira dkk. 2022) 

Partisipasi olahraga padamasa ini masih sangat kurang, padahal 
olahraga memili ki banyak dampak positif. Dan pada masa ini anak-anak berada 
dalam kondisi yang sangat baik, tapi jika mengalami cedera hal ini biasanya 
diakibatkan oleh kecelakaan kendaraan dan disamping itu kanker merupakan 
penyebab terbesar kedua untuk kematian pada anak-anak. (Fakhira dkk. 2022) 
Perkembangan fisik atau tubuh manusia merupakan sistem organ yang kompleks 
dan sangat mengagumkan. Kuhlen dan Thompson mengemukakan bahwa 
perkembangan fisik individu meliputi empat aspek, yaitu: 

1. Sistem saraf yang sangat mempengaruhi perkembangan kecerdasan dan 
emosi: 

2. Otot-otot yang mempengaruhi perkembangan kekuatan dan kemampuan 
motorik, 

3. Kelenjar Endoktrin, yang menyebabkan munculnya pola-pola tingkah laku 
baru, seperti pada usia remaja berkembang perasaan senang untuk aktif 
dalam suatu kegiatan yang sebagian anggotanya terdiri atas lawan jenis, 

4. Struktur fisik/tubuh yang meliputi tinggi berat dan proporsi. (Hurlock, 
Hlizabeth, 152) 

Terdapat pula Aspek-aspek perkembangan fisik , diantaranya yaitu : 


1. Tinggi dan Berat Badan 

Kecepatan berkurang pada pertumbuhan fisik dimasa anak usia 
pertengahan dari pada masa anak usia dini. Terjadi perubahan yang mencolok terkait 
tinggi dan berat badan. Berat badan dikalangan anak meningkat pesat yang dimana 
15 persenanak usia 6- 11 tahun menderita kegemukan. Kegemukan yang terjadi 
bersumber dari kecendrungan turunan serta dipengaruhi oleh sedikitnya 
pergerakan tubuh dant terlalu banyak. makan atau memakan makanan yang salah. 

Diantara gen yang tampaknya terkait dengan kegemukan adalah 
yang mengatur produksi protein otak yang disebut Leptin. Lingkungan juga 
berpengaruh karena anak cendrung makan jenis-jenis makanan yang sama dan 
mengembangkan kebiasaan yang sama dengan orangyang ada di sekelilingnya. 


2. Gizi dan Waktu Tidur 

Gizi dan tidur yang cukup penting untuk pertumbuhan normal 
dan kesehatan. Anak usia sekolah membutuhkan sekitar 2.400 kalori per hari 
untuk mendukung pertumbuhan dan memenuhi kebutuhan energi. Kebutuhan 
tersebut akan lebih besar untuk anak yang lebih tua dan lebih rendah untuk 
anak yang lebih muda. 


3. Perkembangan Otak 
Perubahan pada struktur dan fungsi otak mendukung kemajuan 
kognitif. Proses pematangan dan pembelajaran pada pertengahan masa anak dan 


setelahnya, bergantung pada koneksi otak yang bagus, bersamaan dengan seleksi 
yang efisien pada bagian otak yang sesuai dengan tugas-tugas tertentu. 

4. Perkembangan Motorik dan Keahlian Fisik 

Kerena peningkatan perkembangan motorik, anak laki-laki dan perempuan pada 
pertengahan masa anak dapat melakukan banyak aktivitas motorik, seperti 
diantaranya: 


» Permainan pada jam istirahat. Aktivitas informal pada saat jam istirahat dapat 
membantu perkembangan fisik dan keterampilan sosial. Permainananak laki-laki 
biasanya cenderung bersifat fisik sedangkan anak perempuan lebih bersifat verbal. 

» Bermain kasar dan jatuh. Permainan yang penuh semangat meliputi gulat, 
memukul, dan mengejar, sering kali disertaidengansuaratawadan jeritan. 

» Olahraga dan aktivitas fisik yang lain. Banyak anak, terutama anak laki-laki 
tergabung dalam organisasi olah raga. Program olah fisik harus bertujuan untuk 
pengembangan keterampilan dan kemampuan anak. 


5. Penglihatandan Pendengaran 
Sebagian besar pada anak usia pertengahan ini memiliki penglihatan 
yang lebih tajam. Karena kedua mata berkoordinasi dengan baik sehingga 
mereka dapat berfokus lebih baik. (Erik Buhaeirin, 2017) 


B. PERKEMBANGAN KOGNITIF 


a. Pengertian Kognitif 

Perkembangan kognitif Anak adalah proses dimana anak berfikir, 
mengamati, memperhatikan dan beradaptasi dengan lingkungan disekitarnya. Proses 
perkembangan kognitif membentuk pengetahuan melalui eksplorasi lingkungan 
secara aktif dan mengkonstruksi pemikiran mereka dengan memberikan stimulasi 
yang tepat. Karena ketika anak diberi stimulasi secara maksimal dan sesuai usia 
perkembangannya, maka hal ini akan berpengaruh sampai dewasanya kelak. Dalam 
usaha mengembangakan kognitif anak dan — menstimulasinya, diperlukan metode- 
metode bimbingan khusus yang tepat. Salah satunya adalah metode montessori. 
(Fakhira dkk. 2022) 

Menurut Patmonodewo kognitif merupakan tingkah laku yang 
mengakibatkan orang memperoleh pengetahuan atau yang dibutuhkan untuk 
menggunakan pengetahuan. Perkembangan kognitif menunjukan perkembangan 
anak dari cara anak berfikir, untuk menyelesaikan berbagai masalah yang dapat 
dipergunakan sebagai tolak ukur pertumbuhan kecerdasan. 

b. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Kognitif 

Dunia kognitif anak-anak prasekolah adalah kreatif, bebas, dan penuh imajinasi 
(Ardiyanto, 2017) . Didalam seni anak, matahari kadang-kadang berwarna hijau, 
dan langit berwarna kuning. Imajinasi anak-anak prasekolah terus bekerja, dan daya 
serap mental anak tentang dunia semakin meningkat. 

Ada 7 faktor yang mempengaruhi perkembangan kognitif anak, antara lain: 

1. Faktor hereditas/keturunan 


Seorang ahli filsafat schopenhauer, berpendapat bahwa manusia lahir sudah 
membawa potensi - potensi tertentu yang tidak dapat dipengaruhi oleh lingkungan. 
Dan linzhey dan spuhier berpendapat bahwa intelegensi 75 - 80% merupakan 
warisan atau faktor keturunan. 
2. Faktor lingkungan 
Locke berpendapat bahwa manusia dilahirkan dalam keadaan suci seperti kertas 
putih yang masih bersih belum ada tulisan atau noda sedikit pun. Berdasarkan 
pendapat locke, taraf intelegensi sangatlah ditentukan oleh pengalaman dan 
pengetahuan yang diperolehnya dari lingkungan hidupnya. 
3. Faktor kematangan 
Dapat dikatakan matang jika telah mencapai kesanggupan menjalankan fungsinya 
masing-masing. Kematangan berhubungan erat dengan usia kronologis (usia 
kalender) 
4. Faktor organ (fisikmaupun psikis) 
5. Faktor pembentukan 
Pembentukan ialah segala keadaan diluar diri seseorang yang mempengaruhi 
perkembangan intelegensi. Pembentukan dapat dibedakan menjadi pembentukan 
sengaja (sekolah formal) dan pembentukan tidak sengaja (pengaruh alam sekitar) 
Sehingga manusia berbuat intelegen karena untuk mempertahankan hidup atau 
pun dalam bentuk penyesuaian diri. 
6. Faktor minat dan bakat 
Adapu nbakat diartikan sebagai kemampuan bawaan sebagai potensi yang masih 
perlu 
dikembangkan dan dilatih agar dapat terwujud. Bakat seseorang akan 
mempengaruhi 
tingkat kecerdasannya. Artinya seseorang yang memiliki bakat tertentu, maka akan 
semakin mudah dan cepat mempelajarinya. 
7. Faktor kebebasan 
Kebebasan yaitu keleluasaan manusia untuk berfikir divergen (menyebar) yang 
berarti bahwa manusia dapat memilih metode - metode tertentu dalam memecahkan 
masalah-masalah, juga bebas dalam memilih masalah sesuai kebutuhannya. (Fakhira 
dkk. 2022) 
c. Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget Tahap Operasi Konkrit (6-12 tahun) 
Anak-anak yang berada pada tahap ini umum nya sudah berada di 
sekolah dasar. Ditahap ini anak: telah memahami operasi logis dengan bantuan 
benda-benda kongkrit. Kemampuan ini terwujud dalam memahami konsep 
kekekalan, kemampuan untuk mengklasifikasikan dan serasi, mampu memandang 
suatu objek dari sudut pandang yang berbeda secara objektif dan berfikir 
ireversibel. Contoh: seorang anak: diberi 20 bola kayu, 15 buah diantaranya 
berwarna merah. Apabila ditanyakan manakah yang lebih banyak bola kayu 
atau bola berwarna merah?, Anak pada tahap pra operasional menjawab bahwa 
bola merah lebih banyak, sedangkan anak pada operasi kongkrit menjawab bola 
kayu lebih banyak dari pada bola merah (Fatimah, 2015). 
d. Kemampuan kognitif masa anak-anak pertengahan 
Pemikiran spasial, dapat menemukan jalan menuju kesekolah dan 
pulang kerumah, dapat memperkirakan jarak, dapat menilai berapawaktu yang 


dibutuhkan untuk pergi dari satu tempat ketempat lainnya. Sebab akibat, 
mengetahui atribut fisik objek mana yang akan memengaruhi hasil (misal, jumlah 
objek berpengaruh sedangkan jumlah warnatidak), tetapi belum mengetahui faktor 
spasial mana seperti posisidan penempatan objek, yang membuat 
perbedaan.Klasifikasi, dapat memilah objek kedalambbeberapa katagori, seperti 
bentuk, warna, Sariasi dan kesimpulan transitif, dapat mengatur kumpulan tongkat 
sesuai urutan, dari yang paling pendek ke yang paling panjang, dan dapat 
memasukkan tongkat berukuran menengah ketempat yang tepat. Penalaran induktif 
dan deduktif, dapat memecahkan masalah induktif maupun deduktif dan 
mengetahui bahwa kesimpulan induktif memiliki tingkat kepastian yang lebih 
rendah dibandingkan dengan kesimpulan deduktif. Konservasi, Pada anak usia 7 
tahun dapat mengetahui bahwa apabila bola tanah liat digulung dalam bentuk sosis, 
maka ia memiliki jumlah tanah liat yang sama. Namun pada anak usia 9 tahun 
mengetahui berat bola dan sosis sama. Baru pada usia awal remaja keduanya 
meluberkan jumlah cairan yang sama jika keduanya diletakkan digelas yang sama. 
(Fakhira dkk. 2022) 


C. Isu Perkembangan Pada Masa Anak —Anak Tengah 
1. Faktor Herediter vs Faktor Lingkungan (Berk, 2009, Parke & Gauvain, 
2009, Santrock, 2009) 

Sewaktu melihat Didi, 5 tahun, yang sudah mahir membaca dan pintar 
menyelesaikan soal-soal hitungan sederhana, orang mungkin tak akan merasa 
heran. “Bapaknya saja seorang peneliti, ibunya dosen yang sangat kritis di 
perguruan tinggi”, begitu biasanya komentar orang. Hampir sama dengan Didi, 
Sani, teman sekelas Didi, juga memiliki kemampuan membaca dan berhitung 
yang melebihi anak-anak seusianya padahal kedua orang tuanya hanya tamatan 
sekolah dasar dan sekarang bekerja sebagai pembantu rumah tangga. Dari cerita 
orang tua Sani diketahui bahwa mereka selalu memotivasi Sani untuk rajin belajar 
agar kehidupan Sani kelak menjadi lebih baik daripada mereka. Selain itu, 
majikan orang tua Sani pun rajin membelikan Sani beberapa buku yang 
merangsang kemampuan berpikir anak dan menjadi orang tua asuh Sani di 
sekolah. 

Dari ilustrasi tersebut, mungkin akan timbul beberapa pertanyaan dalam 
benak kita. Kalau begitu, mana yang lebih berpengaruh dalam perkembangan: 
faktor herediter (bawaan), seperti yang kita lihat pada kasus Didi, ataukah faktor 
lingkungan, seperti yang dapat diamati pada kasus Sani? Nature, yang mengacu 
pada warisan biologis seseorang, ataukah nurture, yang mengacu pada 
pengalaman lingkungan? Pertanyaan-pertanyaan ini penting. Jika orang tua 
percaya bahwa kecerdasan seorang anak secara kuat dipengaruhi oleh lingkungan, 
mereka akan membuat usaha-usaha khusus untuk anak seperti membacakan anak 
cerita dan menawarkan permainan yang dapat membantu anak dalam belajar. Jika 
orang tua percaya bahwa kecerdasan seorang anak semata-mata merupakan 
sesuatu yang bersifat bawaan dan tidak dapat diubah, mereka mungkin kurang 
melakukan usaha- usaha yang dapat membantu anak dalam belajar. 

Isu tentang faktor nature dan nurture ini memang cukup intens 
diperdebatkan. Para ahli mempunyai perbedaan dalam memandang faktor yang 


lebih berpengaruh. Pada masa lalu, para ahli biologi yang sangat ekstrim bahkan 
berpendapat bahwa perkembangan semata-mata terjadi karena adanya 
kematangan (maturitas). Mereka percaya bahwa perkembangan banyak ditentukan 
oleh faktor genetik. Faktor tersebut mengarahkan jalannya perkembangan dan 
pertumbuhan secara alami, yang kita sebut sebagai kematangan (maturitas). 
Kematangan ini menghasilkan kesamaan dalam pertumbuhan dan perkembangan, 
misalnya anak belajar bicara satu kata sebelum belajar bicara dua kata, anak 
tumbuh dengan cepat pada masa bayi dan kecepatan pertumbuhannya berkurang 
pada masa kanak- kanak awal. Sekalipun mereka mengakui bahwa lingkungan 
yang ekstrim dapat menekan lajunya perkembangan, mereka tetap percaya bahwa 
pertumbuhan pada hakikatnya tetap disebabkan oleh faktor genetik pada diri 
manusia. 

Bertentangan dengan pendapat tersebut, ahli lainnya menempatkan 
penekanan yang kuat pada faktor lingkungan. Menurut mereka, kejadian- kejadian 
di lingkungan dapat membentuk perkembangan seorang anak. Oleh karena itu, 
mereka menekankan pentingnya pengalaman dalam per- kembangan anak. 
Pengalaman dimulai dari lingkungan biologis seseorang, misalnya nutrisi, 
kesehatan, obat-obatan, dan kecelakaan yang mungkin dialami hingga lingkungan 
sosial seseorang, seperti keluarga, teman, sekolah, masyarakat, media, dan 
budaya. 

Saat ini, kebanyakan ahli mulai menilai bahwa faktor nature dan nurture 
sama-sama mempengaruhi perkembangan manusia. Jadi, perkembangan 
merupakan hasil interaksi dari kematangan dan pengalaman. Interaksi antara 
faktor nature dan nurture dapat terlihat dalam banyak hal. 

2. Perkembangan Bersifat Aktif vs Reaktif (Papalia, 2009) 

Farhan adalah anak yang punya rasa ingin tahu yang besar. Pada 
usianya yang masih 5 tahun, ia sudah lancar membaca. Farhan selalu membaca 
satu buku setiap hari atas keinginannya sendiri. Berbeda dengan Farhan, saat ini 
Danar, juga berusia 5 tahun, belum bisa membaca. Ibu Danar sering mengajak 
Danar belajar membaca, tetapi Danar menolaknya. Setiap kali diajak belajar 
mengenal abjad, setiap kali pula Danar terlihat tidak bersemangat. Sering ia 
menguap saat diajari ibu, namun jika kegiatan belajar telah selesai, rasa kantuknya 
pun hilang. Belakangan, ibu mencoba membangkitkan keinginan Danar untuk 
belajar dengan menjanjikan Danar pergi berenang di akhir pekan jika ia 
bersungguh-sungguh saat belajar. Upaya ibu Danar ternyata berhasil, Danar jadi 
lebih termotivasi untuk belajar! 

Kontroversi antara aktif atau reaktifnya seseorang dalam perkembangan 
membawa kita kembali ke abad XVIII ketika seorang filsuf Inggris, John Locke, 
menyatakan bahwa seorang anak kecil adalah tabula rasa atau kertas kosong yang 
akan ditulis oleh masyarakat. Pandangan ini memelopori model mekanistik dalam 
perkembangan. Dalam model ini, orang seperti mesin yang bereaksi terhadap 
input lingkungan (Pepper dalam Papalia, dkk., 2009). 

Mesin tidak bekerja atas keinginannya sendiri, mesin bereaksi secara 
otomatis terhadap input atau kekuatan fisik. Ibaratnya mobil yang diisi dengan 
bahan bakar, begitu mesin mobil dinyalakan, mobil pun berjalan. Perilaku 
manusia pun juga demikian, seperti yang terlihat pada Danar. Dengan demikian, 


jika kita tahu bagaimana susunan “mesin” manusia serta kekuatan apa yang dapat 
mengaktifkannya, kita dapat meramalkan apa yang akan dilakukan manusia. 

3. Kontinuitas vs Diskontinuitas (Parke & Gauvain, 2009: Berk, 2009, 
Papalia, 2009: Santrock, 2009) 

Isu kontinuitas-diskontinuitas berfokus pada seberapa banyak 
perkembangan meliputi perubahan yang bersifat kumulatif dan berangsur-angsur 
(kontinu) atau meliputi tahapan yang jelas (diskontinu). Perkembangan yang 
bersifat kontinu meliputi proses penambahan yang berangsur-angsur dari jenis 
keterampilan tertentu yang sudah ada sebelumnya, misalnya perkembangan bicara 
seorang anak. Awalnya anak berkomunikasi dengan cara menangis, lalu anak 
mengeluarkan bunyi-bunyi suara seperti “aaa... uuu”, kemudian dilanjutkan 
dengan berceloteh “tatata... mamama”, hingga akhirnya mampu mengucapkan 
satu kata. Perkembangan yang bersifat diskontinu meliputi suatu proses ketika 
seseorang mengembangkan cara baru dalam memahami dan berespons 

terhadap lingkungan pada rentang-rentang waktu tertentu, misalnya 
perkembangan kognitif seseorang anak balita berbeda dengan perkembangan 
kognitif seorang remaja. 

4. Pengalaman Dini vs Kemudian (Santrock, 2009) 

Isu pengalaman dini vs kemudian berfokus pada seberapa besar 
pengalaman dini (khususnya pada masa bayi) atau pengalaman di kemudian hari 
menjadi penentu utama perkembangan anak. Bagi orang-orang yang menekankan 
pengalaman masa dini, kehidupan merupakan jejak yang tak terputus sehingga 
kualitas psikologis dapat dilacak kembali ke akarnya (Kagan dalam Santrock, 
2009). Hal tersebut bertentangan dengan orang- orang yang menganggap 
pentingnya pengalaman di kemudian hari. Menurut pandangan ini, perkembangan 
berjalan seperti sungai yang bisa mengalami pasang surut. 

5. Urutan Perkembangan yang Sama vs Berbeda (Berk, 2009) 

Para ahli teori tahapan berasumsi bahwa setiap orang dimanapun 
mengikuti urutan perkembangan yang sama. Sebagai contoh, ahli teori tahapan 
perkembangan kognitif berusaha untuk mengidentifikasi pengaruh umum dari 
faktor biologis dan lingkungan, yang mengarahkan anak untuk menggambarkan 
dunianya melalui bahasa dan bentuk bermain pura-pura pada masa kanak-kanak 
awal, berpikir lebih logis pada masa usia sekolah, dan bernalar lebih abstrak dan 
sistematis pada masa remaja. 

Pada saat yang sama, para ahli perkembangan anak makin menyadari 
bahwa anak tumbuh dalam konteks yang berbeda. Kombinasi yang unik dari 
kondisi pribadi dan lingkungan tentu dapat menghasilkan jalan perubahan yang 
sangat berbeda. Contohnya, seorang anak pemalu yang takut bertemu dengan 
banyak orang berkembang dalam konteks yang sangat berbeda dari teman- 
temannya yang supel, yang senang bertemu dengan orang lain (Kagan dalam 
Berk, 2009). Anak-anak di desa-desa non-Barat memiliki pengalaman dalam 
keluarga dan masyarakat yang sangat berbeda dari anak-anak yang tinggal di 
kota-kota besar di Barat. Kondisi yang berbeda ini meningkatkan perbedaan 
dalam kapasitas kognitif, keterampilan sosial, dan perasaan tentang diri dan orang 
lain (Shweder dkk. Dalam Berk, 2009). 


Para ahli teori kontemporer memandang konteks yang membentuk 
perkembangan sebagai sesuatu yang kompleks dan berlapis-lapis. Pada sisi 
personal, konteks meliputi faktor hereditas dan biologis. Pada sisi lingkungan, 
konteks meliputi setting langsung, seperti rumah, pusat penitipan anak, sekolah, 
lingkungan sekitar rumah, serta keadaan yang lebih jauh dari kehidupan anak 
sehari-hari, seperti sumber daya masyarakat dan nilai-nilai hidup bermasyarakat. 
Dengan demikian, peneliti-peneliti saat ini makin sadar tentang perbedaan budaya 
dalam perkembangan (Santrock, 2009). 

6. Kekuatan yang Mempengaruhi Perubahan Perkembangan: Karakteristik 
Individual vs Pengaruh Kontekstual dan Budaya (Parke & Gauvain, 2009) 

Psikolog perkembangan berbeda dalam penekanan mereka terhadap 
pengaruh karakteristik individual dan pengaruh situasional atau kontekstual. 
Kebanyakan dari mereka memecahkan kontroversi ini dengan mengambil sudut 
pandang interaksionis, yaitu sudut pandang yang menekankan peran ganda dari 
faktor individual dan kontekstual (Magnusson & Stattin dalam Parke & Gauvain, 
2009). Sebagai contoh, anak dengan kepribadian agresif mungkin akan lebih 
sering mencari konteks yang dapat membuatnya mengekspresikan kepribadiannya 
itu, seperti bergabung ke dalam sebuah geng atau mengikuti kelas karate daripada 
memilih untuk mengikuti paduan suara gereja atau klub catur (Bullock & Merrill, 
1980). Sebaliknya, anak yang sama mungkin akan bersikap lebih ramah, 
kooperatif dalam setting yang tidak menolerir dirinya untuk bertingkah laku 
agresif. 

7. Evaluasi terhadap Isu-isu Perkembangan 

Perkembangan tidak seluruhnya dipengaruhi oleh nature, juga tidak 
seluruhnya dipengaruhi oleh nurture; tidak semuanya bersifat kontinu maupun 
diskontinu, dan tidak semuanya dipengaruhi oleh pengalaman dini ataupun 
pengalaman di kemudian hari (D“Onofrio dalam Santrock, 2009). Saat ini para 
ahli teori percaya bahwa perubahan yang bersifat kontinu dan diskontinu dapat 
terjadi. Mereka juga mengakui bahwa perkembangan memiliki ciri-ciri yang 
universal maupun yang khas untuk tiap-tiap individu dan konteksnya. Dan bahwa 
sejumlah pertumbuhan dipengaruhi oleh saling keterkaitan antara faktor hereditas 
dan lingkungan. (Cole; Gottlieb, Wahlsten, & Lickliter; Huttenlocher; Lerner; 
Rutter dalam Berk, 2009). 

Setiap pribadi akan mengalami perkembangan yang semakin bertambah , sehingga 
dalam proses tersebut tentunya akan muncul berbagai isu atau permasalahan dalam 
diri anak tersebut. Berikut ini beberapa isu perkembangan anak-anak tengah : 

1. Bentuk perubahan pribadi seorang anak 

Daam hal ini adalah perubahan fungsi/kualitatif yang dimiliki oleh seorang anak. 
Perubahan suatu fungsi disebabkan oleh adanya proses pertumbuhan materil yang 
memungkinkan adanya itu dan disebabkan juga karena perubahan tingkahlaku 
hasil belajar. 

2. ADHD 

Attention-deficit hyperactivity disorder (ADHD) adalah gangguan tumbuh 
kembang yang memengaruhi otak anak.Anak dengan kondisi ini sulit 
memusatkan perhatiannya kepada satu hal. Anak dengan gangguan ADHD juga 
memiliki perilaku yang impulsif dan hiperaktif. Gangguan ADHD dapat muncul 


selama masa kanak-kanak dan bertahan hingga masa dewasa. Gejala ADHD 
mulai tampak saat anak usia tiga tahun. Tingkat keparahan gangguan ADHD pada 
anak laki-laki dan perempuan juga berbeda, mulai dari ringan hingga berat. 

3. Gangguan belajar 

Gangguan belajar (learning disability) adalah salah satu gangguan tumbuh 
kembang yang dapat dialami oleh anak-anak. Secara umum, kondisi ini dapat 
ditandai ketika anak kesulitan memahami pelajaran kendati sudah diajari atau 
dilatih secara berulang. Gangguan ini dapat memengaruhi area kecerdasan 
tertentu diotak. Terdapat 3 gangguan belajar yang umumterjadi pada anak 
diantaranya yaitu Disleksia , Disgrafia , dan Diskalkulia. 

4. Gangguan intelektual 

Gangguan intelektual berbeda dengan gangguan belajar. Gangguan ini berkaitan 
dengan IO, dimana seorang anak memiliki kapasitas yang rendah untuk bernalar, 
belajar, dan menerapkan keterampilan. Ciri utama gangguan intelektual 
adalah memiliki IO yang lebih rendah dari rata-rata sehingga mempengaruhi 
kehidupannya sehari-hari. Kondisi tersebut bisa terjadi bersama dengan gangguan 
perkembangan lainnya. 

5. Gangguan pada Perkembangan kosnitif 

Dalam hal inidapat dikatakan bahwa anak akan mengalami gangguan atau pengaruh 
pribadinya dalam perkembangan kognitifnya. Maka, Dengan perubahan yang 
terjadi kepada anak, bukan berarti tidak mungkin seorang anak yang tadinya gemuk 
pendek dan hamper tidak dapat berbicara, tiba —tiba menjadi seorang anak yang 
lebih tinggi dan ramping yang mampu berbicara secara baik dan lancar. Terutama 
terlihat pada anak usia tengah adalah kenyataan bahwa perkembanannya benar- 
benar terintegrasi baik secara 

biologi, psikologis, maupun perubahan sosial yang terjadi saat ini yang saling terkait. 
Usia prasekolah memberikan contoh bagaimana anak —anak memainkan 
peranaktif dalam pengembangan kognitif mereka sendiri, khususnya dalam 
memahami, menjelaskan, mengorganisasi, memanipulasi, membangun, dan 
memprediksi. Namun dapat melihat situasi yang terjadi dengan mengutamakan 
Materi pembelajaran yang disertai praktek tindakan akan membawa anak-anak dalam 
pembelajaran masuk pada tahap meningkatkan kognitif sekaligus afektif terlebih 
mampu menjadi pelaku dari ilmu tersebut . 


BAB IV 
KESIMPULAN 


Perkembangan fisik adalah pertumbuhan dan perubahan yang terjadi pada 
tubuh seseorang. Perubahan yang paling jelas terlihat adalah perubahan pada bentuk 
dan ukuran tubuh seseorang. 

Perkembangan kognitif pada anak merupakan kemampuan anak untuk 
berpikir lebih kompleks serta kemampuan melakukan penalaran dan pemecahan 
masalah yang termasuk dalam proses psikologis yang berkaitan dengan bagaimana 
individu mempelajari dan memikirkan lingkungannya. Dalam memahami 
perkembangan kognitif, kita harus mengetahui proses perkembangan kognitif 
tersebut. 

Kuhlen dan Thompson mengemukakan bahwa perkembangan fisik 
individu meliputi empat aspek, yaitu: 

1. Sistem saraf yang sangat mempengaruhi perkembangan kecerdasan dan 
emosi: 

2. Otot-otot yang mempengaruhi perkembangan kekuatan dan kemampuan 
motorik; 

3. Kelenjar Endoktrin, yang menyebabkan munculnya pola-pola tingkah laku 
baru, seperti pada usia remaja berkembang perasaan senang untuk aktif 
dalam suatu kegiatan yang sebagian anggotanya terdiri atas lawan jenis; 

Struktur fisik/tubuh yang meliputi tinggi berat dan proporsi. 

Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget Tahap Operasi Konkrit (6- 12 
tahun) Anak-anak yang berada pada tahap ini umum nya sudah berada di sekolah 
dasar. Ditahap ini anak: telah memahami operasi logis dengan bantuan benda-benda 
kongkrit. Kemampuan ini terwujud dalam memahami konsep kekekalan, 
kemampuan untuk mengklasifikasikan dan serasi, mampu memandang suatu objek 
dari sudut pandang yang berbeda secara objektif dan berfikir ireversibel. Contoh: 
seorang anak: diberi 20 bola kayu, 15 buah diantaranya berwarna merah. Apabila 
ditanyakan manakah yang lebih banyak bola kayu atau bola berwarna merah?, 
Anak pada tahap pra operasional menjawab bahwa bola merah lebih banyak, 
sedangkan anak pada operasi kongkrit menjawab bola kayu lebih banyak dari pada 
bola merah (Fatimah, 2015). 
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